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Secara geografis lokasi penelitian berada pada koordinat UTM 49S 597965 mE – 

598965 mE dan 9922785 mN – 9923785 mN,  secara administratif berada pada daerah Kalan, 

Kecamatan Ella Ilir, Kabupaten Melawi, Provinsi Kalimantan Barat. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui fasies metamorfisme pada daerah telitian berdasarkan kenampakan 

megaskopis, dan mikroskopis. Metode yang digunakan yaitu pemetaan lapangan serta analis is 

petrografi dan geokimia (XRF). 

Daerah telitian termasuk dalam jajaran pegunungan Schwaner yang berumur Perm – 

Karbon. Daerah telitian memiliki 1 satuan bentukasal yakni Satuan Bentukasal Struktural yang 

terdiri dari 1 satuan bentuklahan yakni Satuan Bentuklahan Lembah Homoklin (S1). Stratigra fi 

daerah telitian dapat dibagi menjadi tiga satuan dari tua ke muda, antara lain Satuan Filit-

hornfels-andalusit Pinoh, Satuan Sabak-hornfels-biotit Pinoh, dan Satuan Filit-hornfe ls-

staurolit Pinoh. Struktur geologi daerah telitian meliputi kedudukan foliasi primer (S1) yang 

memiliki kedudukan umum N75°E – N65°E/70°, kedudukan foliasi sekunder (S2) yang 

memiliki kedudukan umum N250°E/75°, kekar berpasangan berarah timurlaut – baratdaya dan 

tenggara – baratlaut, sesar mendatar kanan berarah tenggara – baratlaut, dan sesar turun berarah 

tenggara – baratlaut.  

Berdasarkan persebaran mineral serta karakteristik batuan yang terdapat di daerah 

telitian, didapatkan bahwa daerah telitian telah mengalami dua kali proses metamorfisme, 

yakni metamorfisme regional derajat rendah akibat proses pembebanan dan metamorfisme 

kontak akibat intrusi granit Sukadana. Daerah telitian terdiri dari dua fasies yaitu fasies hornfels 

albit – epidot di sebelah utara daerah telitian dan fasies hornfels hornblende di sebelah selatan 

daerah telitian, yang telah meng-overprint fasies sekishijau. Pada bagian utara daerah telitian 

dipengaruhi oleh kisaran suhu 300° – 400°C dan bagian selatan daerah telitian dipengaruhi 

oleh kisaran suhu sekitar 550°C, dengan tekanan yang sama yakni 0 – 2 kilobar. 
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